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Abstrak: Era digital menuntut para guru untuk memanfaatkan teknologi dalam tugasnya.
Namun, pemanfaatan teknologi ini belum optimal dikarenakan sebagian besar guru masih
menyukai cara-cara tradisional. Tujuan kegiatan pengabdian ini untuk meningkatkan
literasi digital guru IPA di SDN 04 Kepahiang, melalui pelatihan penggunaan laboratorium
virtual sebagai strategi mengajarkan praktik IPA. Peserta pelatihan ini terdiri dari 30 orang
guru. Sampel diambil secara purposive. Kegiatan ini diselenggarakan pada bulan Juli
sampai Desember 2022 dalam kurun waktu 2 minggu. Metode yang digunakan pada
kegiatan ini adalah ceramah, tanya jawab, praktik, dan evaluasi. Instrumen angket
digunakan untuk mengevaluasi kemampuan literasi digital guru. Analisis data
menggunakan deskriptif kuantitatif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 90% peserta
mampu menggunakan TIK dalam mengajar, 95% mampu mengakses informasi dan
internet dalam proses belajar mengajar, 90% mampu berkomunikasi melalui media
teknologi digital, 85% mampu memahami siswa di ruang digital, dan 90% mampu
menyeleksi informasi yang ada di ruang digital. Berdasarkan hasil kegiatan dapat
disimpulkan bahwa pelatihan penggunaan laboratorium virtual untuk meningkatkan literasi
digital dianggap berhasil mencapai target 70% yang telah ditetapkan. Pelatihan ini
memanfaatkan TIK sebagai media praktikum bagi siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Laboratorium Virtual; Literasi Digital; Pelatihan

Abstract: The digital era requires teachers to utilize technology in their duties. However,
this technology is not optimal because most teachers still prefer traditional methods. This
service activity aims to increase the digital literacy of science teachers at SDN 04
Kepahiang through training in virtual laboratories as a strategy for teaching science
practice. The training participants consisted of 30 teachers. Samples were taken purposive.
This activity was held from July to December 2022 for 2 weeks. The method used in this
activity is lecture, question and answer, practice, and evaluation. The questionnaire
instrument is used to evaluate teachers' digital literacy abilities. Data analysis used
guantitative descriptive. The results of the activity show that 90% of participants can use
ICT in teaching, 95% can access information and the internet in the teaching and learning
process, 90% can communicate through digital technology media, 85% can understand
students in digital spaces, and 90% can select the information that exists in the digital
space. Based on the activity results, it can be concluded that training on using virtual
laboratories to increase digital literacy is considered successful in achieving the set target
of 70%. This training utilizes ICT as a practical medium for elementary school students.
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PENDAHULUAN

Paradigma baru pembelajaran Sekolah
Dasar (SD) di era digital, mengarahkan
guru untuk menyiapkan pembelajaran
sesuai kebutuhan kompetensi siswa di
masa depan. Salah satu langkah
persiapan tersebut adalah dengan guru
mengoptimalkan  penggunaan  TIK
dalam proses pembelajaran. Namun,
kondisi ini tidak sejalan dengan yang
dialami oleh guru mitra. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara pada
guru mitra, diketahui bahwa mereka
masih kesulitan untuk memanfaatkan
teknologi digital dalam pembelajaran,
kemudian, kemampuan digital yang
dimiliki oleh guru masih juga masih
kalah dengan kemampuan digital yang
dimiliki oleh siswa. Hal ini ditunjukkan
dengan kemampuan siswa dalam
menggunakan sosial media, dan mencari
informasi  tentang materi  pelajaran
melalui internet. Guru mitra yang
dimaksud adalah guru SDN 04
Kepahiang, Bengkulu. Kondisi tersebut
sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa perbedaan
generasi antara guru dan siswa tentu
menjadi jalan pemisah dalam mening-
katkan kualitas komunikasi antara guru
dan siswa, sehingga guru dituntut
bekerja lebih kreatif dan ekstra dalam
mempersiapkan perencanaan pembela-
jaran (Firda & Wahyuni, 2021; Khaira et
al., 2022).

Pandemi covid-19 hingga saat ini
sangat  berpengaruh  pada  aspek
pendidikan. Banyak kendala yang
dialami baik dari pihak guru maupun
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran
(Khusnah, 2020). Lembaga pendidikan
terus berupaya mencari alternatif solusi
untuk menciptakan pembelajaran yang
efektif (Giovanella, 2022). Selama
pembelajaran daring diterapkan, media
pembelajaran daring yang digunakan
guru mitra masih sebatas WhatshApp
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group. Ini digunakan untuk
pembelajaran yang bersifat teori saja.
Sedangkan untuk pembelajaran yang
bersifat praktik, pembelajaran luring
juga tidak dapat dilakukan secara nyata,
karena keterbatasan alat-alat praktikum.

Guru-guru mitra belum menyiapkan

media belajar berbasis IT untuk
melaksanakan mata pelajaran
berpraktik. Berdasarkan ~ masalah

tersebut, maka perlu adanya peningkatan
literasi digital guru dalam melaksanakan
pembelajaran  berpraktik. Pohan &
Suparman (2020) literasi digital bagi
guru adalah  kemampuan dalam
menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi ~ dalam  pembelajaran.
Literasi digital bagi guru berperan
penting dalam menunjang keberhasilan
pembelajaran baik teori maupun praktik
(Dinata, 2021; Misbah et al., 2018;
Pratama et al., 2019).

Mata pelajaran IPA merupakan salah
satu mata pelajaran yang membutuhkan
praktikum. Kegiatan praktikum
dilakukan untuk melatih keterampilan
psikomotor siswa dan memudahkan
dalam memahami materi. Namun,
berdasarkan hasil wawancara dengan
guru SD di Kepahiang, laboratorium
sering  tidak  digunakan  karena
keterbatasan alat, bahan, serta faktor
risiko kecelakaan. Selain itu juga,
kendala lain yang dihadapi guru adalah

kondisi pandemi  yang  belum
memungkinkan siswa untuk
melaksanakan praktikum secara

bersama-sama. Upaya untuk mengatasi
masalah  tersebut  dikembangkanlah
laboratorium virtual sebagai media
pembelajaran. Laboratorium virtual ini
dapat menjadi solusi bagi guru untuk
melaksanakan  praktikum di era
pandemi, dan keterbatasan alat.
Berdasarkan uraian permasalahan
tersebut, maka dilakukannya kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
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dengan judul pelatihan penggunaan
laboratorium virtual untuk
meningkatkan literasi digital guru IPA.
Literasi digital guru-guru mitra dapat

meningkat dalam hal melakukan
pencarian informasi  digital, dan
menggunakan media  pembelajaran

berbasis teknologi (Diputra et al., 2020)

METODE

Kegiatan pelatihan ini diselenggarakan
secara tatap muka. Peserta pelatihan ini
terdiri dari 30 orang guru. Sampel
diambil secara purposive. Kegiatan ini
diselenggarakan pada bulan Juli-
Desember 2022 dalam kurun waktu 2
minggu. Instrumen angket digunakan
untuk mengevaluasi kemampuan literasi
digital guru. Analisis data menggunakan
deskriptif kuantitatif.

Metode vyang digunakan adalah
ceramah, tanya jawab, praktik, dan
evaluasi.

Ceramah dan Tanya Jawab

Metode ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk menyampaikan materi tentang
aplikasi laboratorium virtual yang dapat
digunakan sebagai media praktikum
bagi siswa SD. 90 menit materi di
sampaikan. Setelah itu, peserta di beri

kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan.

Praktik

Pada tahap ini, peserta akan praktik
menggunakan laboratorium  virtual.
Peserta pelatihan dibagi menjadi

beberapa kelompok. Satu kelompok
terdiri dari 2-3 orang.

Evaluasi

Tujuan tahap ini untuk mengukur
keterampilan dan literasi digital guru
dalam  menggunakan laboratorium
virtual. Lembar observasi digunakan
untuk menilai keterampilan penggunaan
laboratorium  virtual pada aspek:
penguasaan nama alat laboratorium dan
fungsinya, penguasaan konsep dan teori
praktikum, mengetahui prosedur yang
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akan dilakukan dalam praktikum, dan
cara menggunakan laboratorium virtual.
Sedangkan angket digunakan untuk
menilai literasi digital guru dari aspek:
kemampuan menggunakan TIK dalam
proses mengajar, kemampuan
mengakses informasi dan internet dalam
proses belajar mengajar, kemampuan
berkomunikasi melalui media teknologi
digital, kemampuan memahami siswa di
ruang digital, dan  kemampuan
menyeleksi informasi yang ada di ruang
digital. Indikator dan target pencapaian
guru keberhasilan peningkatan literasi
digital terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1 Indikator  Keberhasilan
Peningkatan Literasi
Digital
No Indikator Target
Pencapaian
1 Mampu 70%
menggunakan TIK
dalam mengajar
2 Mampu mengakses 70%
informasi dan
internet dalam
proses belajar
mengajar
3 Mampu 70%
berkomunikasi
melalui media
teknologi digital
4 Mampu memahami 70%
siswa di ruang
digital
5  Mampu menyeleksi 70%

informasi yang ada
di ruang digital

Pembelajaran yang berbasis teknologi
informasi dan komunikasi dapat berjalan
efektif jika peran pendidik sebagai
fasilitator bisa mengembangkan ide-ide
baru dalam menyajikan materi dan
melaksanakan praktikum yang kreatif
dan inovatif, sehingga siswa mudah
untuk  memahami  materi  yang
disampaikan.

Pihak-pihak yang terkait dalam kegiatan
pengabdian ini adalah:
a) Dosen  Program  Studi

Pendidikan  Universitas

Doktor
Bengkulu
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sebagai narasumber praktik
menggunakan laboratorium virtual;
b) Mahasiswa program studi doktor
sebagai narasumber materi tentang
pengenalan  penggunaan  aplikasi
laboratorium virtual.

c) Guru SDN 04 Kepahiang sebagai
peserta pelatihan.

Adapun alternatif lain  dalam
memecahkan masalah ini, adalah dengan
cara guru belajar mandiri tentang
penggunaan laboratorium virtual secara
otodidak dari berbagai sumber referensi
atau mengikuti secara khusus pelatihan
penggunaan laboratorium virtual pada
lembaga kursus. Alternatif lain ini
dipilih  dengan  mempertimbangkan
perbedaan individu guru dalam belajar,
kesempatan/waktu yang dimiliki, dan
tingkat pemahaman materi yang akan
dicapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan yang dilakukan oleh
narasumber praktik dengan guru SDN 04
Kepahiang dalam pelatihan penggunaan
laboratorium  virtual. Pada tahap
persiapan dilakukan dengan koordinasi
antara tim PkM dengan tim internal SDN
04  Kepahiang. Kegiatan PkM
dipersiapkan secara baik, dari konsep,
operasional, serta tugas masing-masing
anggota tim. Anggota tim bertugas
dalam membuat instrumen kegiatan
PkM, seperti daftar hadir, lembar
observasi  keterampilan  penggunaan
laboratorium virtual, lembar angket
literasi  digital guru, penyiapan
konsumsi, pengaturan lokasi, dan
dokumentasi. Tahap persiapan tampak
seperti Gambar 1.

Gambar 1 Para Peserta Mulai Memasuki
Ruangan Pelatihan

Gambar 1 merupakan proses sebelum
kegiatan dimulai, guru-guru diminta
untuk mengisi form registrasi peserta dan
mengisi lembar angket untuk mengukur
literasi digital awal guru sebelum
pelatihan.

Selanjutnya pada Gambar 2, terlihat
kegiatan ceramah dan tanya jawab.
Kegiatan ini ditujukan untuk
menyampaikan materi tentang
pengertian laboratorium virtual, manfaat
laboratorium  virtual, dan  cara
menggunakannya. Peserta pelatihan
diberi kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan terkait dengan materi yang
disampaikan. Guru banyak yang
bertanya cara mendownload aplikasi
laboratorium  virtual supaya dapat
digunakan secara offline. Kemudian
narasumber  memberikan  jawaban
dengan memberikan tutorial
mendownload  laboratorium  virtual
supaya dapat digunakan secara offline.

Gambar 2 Ceramah dan Tanya Jawab
antara Tim PkM dengan
Peserta

Pada sesi praktik dan pendampingan,
para peserta dibimbing dan diarahkan
oleh tim PkM agar terampil dalam
menggunakan  laboratorium  virtual.
Dalam pelatihan ini para peserta
ditugaskan untuk mencoba
menggunakan  laboratorium  virtual
sesuai dengan kelas yang diampu oleh
guru. Guru juga diminta untuk
mendemonstrasikan kegiatan praktikum
menggunakan laboratorium  virtual.
Guru dapat mengakses laboratorium
virtual menggunakan laptop maupun
smart phone. Pendampingan peserta
selama kegiatan praktik penggunaan
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laboratorium virtual di lakukan oleh
dosen dan tim PkM.

Selama kegiatan praktik berlangsung,
tim PkM mengisi lembar observasi
keterampilan penggunaan laboratorium
virtual oleh guru. Dalam pelaksanaan
praktik, guru diminta menyebutkan
nama alat-alat yang ada dalam praktikum
yang sedang dilakukan, menjelaskan
dengan singkat tentang teori dan konsep
praktikum yang dilakukan, menjelaskan
prosedur praktikum, dan menjelaskan

langkah-langkah penggunaan
laboratorium  virtual (mulai  dari
membuka aplikasi hingga

menggunakannya). Kendala saat praktik
ini adalah jaringan internet yang tiba-tiba
saja hilang, sehingga peserta pelatihan
perlu bergabung dengan teman yang lain
untuk dapat melaksanakan praktik.
Setelah praktik selesai, maka peserta
diminta mengisi angket literasi digital

guru. Gambar berikut menunjukkan
dokumentasi kegiatan pelatihan dan
praktik selama menggunakan

laboratorim virtual.

Pada akhir pelatihan, dosen dan tim
PKM kemudian memberikan lembar
angket literasi  digital guru. Ini
merupakan bagian dari  kegiatan
evaluasi. Lembar angket ini
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
literasi digital guru setelah mengikuti
pelatihan. Tim PkM berharap agar
laboratorium virtual dapat
diimplementasikan oleh guru di kelas.
Selain itu, di akhir kegiatan peserta dan
Tim melakukan refleksi hasil. Hasil
praktiknya dinilai dan hal tersebut
menggambarkan keberhasilan materi
yang telah disajikan.

Hasil kegiatan PkM menunjukkan
bahwa kegiatan telah tercapai dengan
baik dan sesuai dengan harapan. Hal ini
dibuktikan dengan para guru yang
senantiasa antusias selama
melaksanakan seluruh kegiatan pelatihan
dari awal sampai selesai. Mulai dari
pemberian materi maupun praktik
langsung dalam penggunaan
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laboratorium virtual bagi guru IPA di
SDN 04 Kepahiang. Manfaat dari
kegiatan ini menurut pendapat peserta
adalah mereka memperoleh pengetahuan
dan keterampilan dalam menggunakan
laboratorium virtual sebagai pendukung
pembelajaran daring dan menjadi solusi
keterbatasan alat-alat laboratorium di
sekolah.
Hasil dari kegiatan ini adalah
peningkatan literasi digital guru IPA.
Peningkatan literasi digital guru sebelum
dan sesudah pelatihan terdapat pada
Tabel 2.
Tabel 2 Peningkatan Literasi Digital
Guru Sebelum dan Sesudah
Pelatihan

Indi- Sebelum  Sesudah Ket
kator
1 55% 90% Tercapai
2 50% 95% Tercapai
3 55% 90% Tercapai
4 40% 85% Tercapai
5 50% 90% Tercapai

Berdasarkan Tabel 2, peningkatan
literasi digital guru dikarenakan guru
telah mempraktikkan secara langsung
penggunaan laboratorium  virtual.
Melalui praktik yang dibimbing langsung
oleh tim PKM, guru aktif berdiskusi
terkait dengan materi yang belum
dipahami. Guru juga bertanya lebih luas
tentang platform lain yang dapat
digunakan sebagai media belajar siswa.
Penguasaan literasi digital bagi guru akan
memberikan  dampak positif  bagi
pemahaman dan keterampilan dalam
menggunakan media digital. Hal ini
sesuai dengan (Asari et al., 2019; Riady,
2021) literasi digital sebagai media
pendidikan memberikan dampak positif
bagi keterampilan guru dan siswa. Selain
itu juga, proses demonstrasi mengajar
menggunakan  laboratorium  virtual,
membuat  keterampilan  penggunaan
laboratorium  virtual pada aspek:
penguasaan nama alat laboratorium dan
fungsinya, penguasaan konsep dan teori
praktikum, mengetahui prosedur yang
akan dilakukan dalam praktikum, dan
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cara menggunakan laboratorium virtual
menjadi meningkat, karena guru secara
langsung mengonstruksi konsep IPA
dengan  keterampilan  penggunaan
laboratorium virtual.

Peserta mendapatan koreksi dan
evaluasi secara langsung terkait praktik
yang telah dilakukan. Setelah semua
kegiatan vyang telah direncanakan
terlaksana, ketua tim PKkM menutup
pelatihan. Ketua tim PKkM juga
memberikan pesan kepada peserta
pelatihan untuk menerapkan
laboratorium virtual saat pembelajaran
IPA di kelas.

SIMPULAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
secara keseluruhan, tiap indikator
kemampuan literasi digital guru
meningkat. Berdasarkan hasil
kegiatan dapat disimpulkan bahwa
pelatihan penggunaan laboratorium
virtual untuk meningkatkan literasi
digital dianggap berhasil mencapai
target 70% yang telah ditetapkan.
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